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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

SMU Negeri I Kateman merupakan salah satu sekolah menengah umum yang termasuk favorit di Kecamatan kateman. Dari tahun ketahun semakin mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk mendidik putra putrinya agar menjadi manusia yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. Dengan kepercayaan tersebut maka pihak sekolah yaitu SMU Negeri I Kateman terus melakukan pembenahan dan evaluasi terhadap semua operasional yang telah diterapkan baik dalam bidang akademis ataupun dalam kegiatan belajar mengajar (KMB). Dengan semakin bertambahnya siswa dan kegiatan yang beraneka macam menjadikan eivitas sekolah bekerja lebih giat dan sibuk menangani berbagai urusan administrasidan akademis seperti penerimaan siswa, pembayaran SPP, pembagian kelas, nilai rapor, jadwal pelajaran, ekstrakulikuler dan lain-lain.

Sampai saat ini, SMU Negeri I Kateman dalam melakukan pengolahan data yang berhubungan dengan urusan akademik dan administrasi sekolah masih dilakukan secara manual. Dengan pengolahan data secara manual, sering membutuhkan waktu yang lama dan dalam penulisan sering terjadi kesalahan dan jika akan mengedit menjadi hal yang sulit untuk dilakukan, sehingga cara ini membuat pekerjaan dirasa menjadi kurang efisien dan efektif.

Maka dari itu diperlukan suatu metode untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu sarana untuk memberikan kemudahan dalam pengolahan data akademis dan administrasi yaitu dengan sistem komputerisasi pengolahan data dengan menggunakan salah satu alat bantu yaitu komputer untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

1.2 Pokok Masalah

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap SMU Negei I Kateman, maka pokok masalah yang dapat diungkapkan adalah :

1. Pengolahan data-data akademik dan administrasi masih dilakukan secara manual dan penggunaan perangkat komputer belum maksimal.

2. membuat sistem pengolahan data yang terkomputerisasi sehingga dapat menunjang efektifitas dan efisiensi kerja.

1.3 Batasan Masalah

Yang dikerjakan adalah masalah yang membahas tugas dari tata usaha yaitu pengolahan data siswa yang meliputi data siswa, wali murid, guru, pelajaran, kelas siswa, guru pelajaran, dan data kelas dari sistem manual ke sistem komputerisasi.

1.4 Maksud dan Tujuan

Dengan adanya komputerisasi pengolahan data siswa diharapkan dapat memberi kemudahan dalam melakukan pengolahan data-data sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien dan efektif.

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan karya tulis ini dilakukan penelitian dengan tiga metode untuk pengumpulan data yaitu :

1. Metode Observasi

Yaitu dengan cara melkukan pengamatan secara langsung terhadap objek pengamatan.

2. Metode Wawancara

Dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada Staf Tata Usaha dalam memperoleh informasi.

3. Metode Studi Pustaka

Yaitu dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan masalah-masalah atau objek penelitian yang mendukung informasi.

1.6 Sistematis Penulisan

Sistem penulisan naskah secara garis besar sebagai berikut :

BAB I   PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data serta sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan tentang pengolahan data siswa yang telah dilakukan SMU  Negeri 1 Kateman serta penjelasan lunak yang digunakan dalam karya tulis ini yaitu Delphi 6.
BAB III  PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran sistem yang dibuat, penjelasan sistem, perangkat pendukung yang digunakan terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras, perancangan berkas dan perancangan keluaran. 

BAB IV   IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang bentuk struktur menu program serta laporan.

BAB V   PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari penyusunan karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem dan Sistem Informasi 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur  yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.


Menurut Jerry FitzGerald Suatu sistem adalah urutan yang tepat dari tahap-tahap interaksi yang menerapkan apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakannya, kapan dikerjakan, dan bagaimana mengerjakannya (Jerry FitzGerald Ardra F. FitzGerald Warren Jr. Fundamentals Of System Analysis ( Edisi kedua : New York Jhon willey & Sons. 1981 ) : Hal 5 )
Dengan kata lain suatu sistem dapat diartikan sekumpulan hal atau elemen yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dengan mambentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerja sama dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya..

Sistem juga merupakan proyeksi dari alur data yang ada dalam suatu permasalahan. Untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengolahan data dengan cara komputerisasi diperlukan suatu diagram alir sistem. Diagram alir sistem berisi kegiatan tentang apa, bagaimana, dan dimana proses informasi dan operasi terjadi. Diagram sistem ini menggambarkan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh programer mulai dari pembentukan table sampai pembuatan laporan sehingga pemrogram dengan mudah dapat memahami dan mengaplikasikan dalam bahasa sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengguna. 

2.2 Perangkat Pendukung

Didalam komputerisasi pengolahan data siswa di SMU I Kateman ini membutuhkan komponen-komponen pendukung untuk lebih mengoptimalkan kinerja dari sistem tersebut, diantaranya adalah perangkat keras, perangkat lunak dan manusia itu sendiri. Dengan adanya perangkat pendukung tersebut suatu sistem akan dapat bekerja dengan lebih optimal, efektif dan efisien. Dengan cara memperbaharui perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang sudah ada.
2.2.1
Perangkat Keras ( HardWare )

Perangkat keras merupakan komponen-komponen fisik yang terdiri dari CPU ( Control Processor Unit  ) , keyboard (serial), mouse (serial), monitor, diskdrive (1,44 MB), harddisk (20 GB),  printer, Prosesor Intel Pentium II.dan RAM (128 MB) sedangkan untuk sistem yang baru adalah keyboard (USB), Mouse(USB), harddisk (40 GB), prosesor intel pentium IV dan RAM menjadi 256 MB.
2.2.2 Perangkat Lunak ( SoftWare )


Perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan Sistem Komputerisasi Pengolahan Data, antara lain adalah Bahasa pemrograman visual delphi versi 5.0, yang dioperasikan dibawah sistem operasi Microsoft Windows XP dan program aplikasi borland Delphi 5. 

2.3 Bahasa Pemrograman Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Delphi merupakan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows dengan mudah. Dengan pendekatan Visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode.

Program aplikasi adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi konsol. Aplikasi windows adalah aplikasi yang berjalan di Windows. Aplikasi non-windows, misalnya aplikasi yang berjalan pada Dos atau disebut konsol. Sebuah aplikasi paling tidak melibatkan form atau jendela yang merupakan wadah bagi berbagai komponen yang terpasang dalam suatu program aplikasi ( Borland Delphi 5 ) penerbit ANDI Yogyakarta.

Secara prinsip, pembuatan program dapat dibagi menjadi tiga tahapan, 

 yaitu :

1. Merancang antarmuka 

2. Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu

3. mengkomplimasi kode Pascal dan form dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan aplikasi Graphical User interface (GUI), atau pemograman yang menggunakan  tampilan grafis sebagai alat komunikasi dengan pemakainya.

Dengan Borland Delphi memudahkan untuk mendesai tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan Object OLE (Object Linking and embedding). Dengan object tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi.

Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketiga dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu isilah form dan jendela seringkali diperlukan pada Delphi, sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek. Sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form.

Borland Delphi 5.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru pada varsi sebelumnya belum dikenal. Hal-hal tersebut antara lain :

☺  Form sekarang disimpan sebagai Text

File-file form (.DFM) dalam versi ini untuk defaultnya sekarang disimpan sebagai text daripada sebagai binari. 

☺  Fitur baru debugging

Debugging (pencarian kesalahan) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging

☺  Fitur baru project manager

Project manager (View/Project manager) dapat menyederhanakan manajemen project dengan memungkinkan kita mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari Windows Folder atau project lain ke dalam project kita.

☺  Frames

Frames adalah jenis khusus daro form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

☺  Peningkatan kemampuan editor

Perintah-perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah suatu perintah terpisah (Tools/editor Option). Kita sekarang akan lebih mudah mengatur editor key binding dengan tab key Bindings pada editor Option dan Open Tools API Enchanements.

☺  Kategori propertis dalam object inspketor

Object Inspektor memungkinkan kita untuk menampilkan properti dan event per golongan.

☺  Images dan drop down list pada Object Inspektor

Object Inspektor sekarang dilengkapi image/gambar untuk mendukung pengaturan isian properti. Kita dapat melihat image/gambar dalam daftar drop-down (Drop Down list) di kolom value beberapa properti, yaitu Cursor, Brush, dan Colors. 

☺ Variable TwoDigitYearCenturyWindows swekarang memiliki niali default 50 (daripada nilai 0). Ini mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date.

☺  Komponen MediaPlayer

Komponen yang bermanfaat untuk membangun aplikasi multimedia, disini terdapat metode bernama play untuk memainkan Film atau suara.

Sebagai bahasa pemograman yang handal, delphi banyak dipakai untuk membuat sistem aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan. Delphi diharapkan dapat menjadi suatu bahasa pemograman yang menyeluruh dan efektif.

2.4  Basis Data Dan Pengertian

Peran basis data sangatlah penting dalam pengolahan data agar lebih efektif dan efisien. Basis Data adalah sistem berkas  terpadu yang yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Data adalah fakta mengenai objek, orang, barang, dan lain-lain. Data dapat dinyatakan dengan nilai ( angka, deretan karakter, atau simbol-simbol ). Sedangkan informasi  adalah hasil analisis dan sintesis terhadap data.

Dalam suatu sistem basis data terdapat suatu hubungan antar relasi yang biasa disebut dengan relasi antar tabel. Tabel tersebut direlasikan oleh suatu field kunci yang telah ditetapkan pada waktu mendesain. Suatu relasi dapat mempunyai atribut  dan suatu relasi dapat terdiri atas lebih dari dua entitas. Ada tiga kemungkinan relasi antar entitas yaitu satu lawan satu (One To One), satu lawan banyak (One To Many) dan banyak lawan banyak (Many To Many).

Kunci utama adalah atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian sfesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas. Entitas adalah organisasi, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Kunci tamu adalah sembarang atribut yang menunjukkan ke kunci utama pada tabel lain.

Dalam komputerisasi Pengolahan Data di SMU Negeri 1 Kateman, dapat dideskripsikan keseluruhan tabel dan relasi antara satu tabel dengan  lainnya melalui suatu field kunci. 
 Relasi antar entitas digambarkan sebagai berikut : 

a. One to One ( 1:1 )

1


1


Artinya satu Siswa hanya mempunyai satu wali siswa dan satu wali siswa hanya dapat menjadi wali untuk satu orang siswa.

b. One to Many ( 1: N )

       1



M


Artinya satu orang guru dapat mengasuh lebih dari satu pelajaran dalam waaktu yang berlainan sementara banyak pelajaran dapat diasuh lebih dari satu orang guru.

c. Many to Many ( N : M )
Contoh misalnya :

Artinya siswa bisa mengikuti lebih dari 1 UKS (Unit Kegiatan Siswa ) dan UKS bisa mempunyai lebih dari 1 siswa.

2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi Data Siswa

Menurut Bodnar dan Hoopwood (1993) Sistem Informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data kedalam bentuk informasi yang berguna. Sistem informasi data siswa dapat diartikan mempersiapkan data-data kesiswaan agar dapat digunakan untuk tujuan penerapan atau pengambilan keputusan bagi pihak manajemen atau pihak luar yang membutuhkan.

Dalam sistem pengolahan data siswa dilakukan beberapa operasi data sebagai berikut :

1. Pemeriksaan

Pemeriksaan merupakan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat dengan cermat.

2. Penggolongan

Penggolongan merupakan penetapan unsur-unsur data dalam kategori-kategori kasus yang memberikan arti bagi sipengguna. Misalnya data siswa digolongkan menurut kelas, jenis kelas dan sebagainya.

3. Penyusunan

Menetapkan unsur-unsur data dalam suatu urutan yang telah ditentukan sebelumnya. Misalnya data siswa diurutkan menurut nomor induknya.

4. Penyimpanan

Menetapkan data kedalam  suatu media penyimpanan seperti kertas, disket dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan apabila diperlukan. 

5. Pengambilan kembali

Mengandung pencarian sampai ketemu dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur-unsur data tersebut disimpan. 

6. Reproduksi

Memperbanayk dadari satu media ke media lain atau adlam kedudukan lain dalam media yang sama.

7. Penyebaran pengkomunikasian

Memindahkan data dari suatu tempat ke tempat yang lain.
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